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Abstrak

Kanker serviks berkaitan erat dengan infeksi Human Papillomavirus (HPV), sehingga
vaksinasi HPV merupakan salah satu upaya penting dalam pencegahan primer. Kegiatan ini
bertujuan mendukung penguatan pencegahan primer kanker serviks melalui penyediaan layanan
vaksinasi HPV secara berkelanjutan bagi sivitas akademika dan masyarakat. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan di Institut Kesehatan Mitra Bunda, Batam, melalui tiga periode
vaksinasi pada 6—8 Februari, 17—19 April, dan 17-19 Juli 2026. Kegiatan meliputi registrasi,
skrining, edukasi, vaksinasi, observasi pascavaksinasi, dan evaluasi. Data dianalisis secara
deskriptif berdasarkan catatan penerima vaksin. Jumlah penerima vaksin tercatat 128 orang pada
periode pertama, 303 pada periode kedua, dan 352 pada periode ketiga. Pelayanan berkala
mendukung perluasan akses vaksinasi HPV, namun pencatatan individual antarperiode belum
memungkinkan pemantauan kesinambungan dosis secara optimal. Program vaksinasi HPV
berkelanjutan dapat mendukung penguatan pencegahan primer kanker serviks, dengan penguatan
pencatatan individual, penjadwalan, dan tindak lanjut peserta untuk meningkatkan kesinambungan
vaksinasi dan evaluasi program.

Kata kunci: vaksinasi HPV; kanker serviks, pencegahan primer, pengabdian masyarakat
Abstract

Cervical cancer is closely associated with Human Papillomavirus (HPV) infection, making
HPYV vaccination an important primary prevention strategy. This activity aimed to strengthen
primary prevention of cervical cancer by providing sustainable HPV vaccination services for the
academic community and the general public. The community service activity was conducted at Mitra
Bunda Institute of Health, Batam, through three vaccination periods on February 68, April 17-19,
and July 17-19, 2026. Activities included registration, screening, education, vaccination, post-
vaccination observation, and evaluation. Data were analyzed descriptively based on vaccination
records. The number of recorded vaccine recipients was 128 in the first period, 303 in the second,
and 352 in the third. Regular vaccination services supported expanded access to HPV vaccination;
however, individual records across periods were insufficient to optimally monitor dose continuity.
Sustained HPV vaccination programs can strengthen primary prevention of cervical cancer, with
improved individual record-keeping, scheduling, and participant follow-up needed to enhance
vaccination continuity and program evaluation.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan perempuan yang
penting secara global. Hampir seluruh kasus kanker serviks berkaitan dengan infeksi
Human Papillomavirus (HPV) berisiko tinggi. Infeksi HPV umumnya dapat berlangsung
tanpa gejala dan pada sebagian individu dapat menetap sehingga menyebabkan perubahan
sel serviks yang berpotensi berkembang menjadi lesi prakanker dan kanker. World Health
Organization (WHO) memperkirakan sekitar 660.000 perempuan didiagnosis kanker
serviks dan lebih dari 350.000 meninggal akibat penyakit tersebut pada tahun 2022.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan upaya pencegahan kanker serviks tetap
menjadi kebutuhan penting, terutama melalui intervensi yang dapat dilakukan sebelum
terjadinya infeksi persisten dan perkembangan lesi prakanker. (Harper et al., 2025; Ryser
et al., 2026; WHO, 2026)

Vaksinasi HPV merupakan salah satu komponen utama pencegahan primer kanker
serviks. Vaksin HPV dapat memberikan perlindungan terhadap tipe HPV yang
berhubungan dengan kanker dan telah menjadi bagian penting dari strategi global eliminasi
kanker serviks. WHO menempatkan vaksinasi HPV sebagai salah satu dari tiga pilar utama
eliminasi kanker serviks bersama dengan skrining dan tata laksana lesi prakanker serta
kanker serviks. Pemberian vaksin sebelum seseorang terpapar HPV memberikan manfaat
pencegahan yang optimal, sehingga perluasan akses terhadap vaksinasi menjadi bagian
penting dalam penguatan pencegahan kanker serviks. (Wu et al., 2025)

Pelaksanaan vaksinasi HPV perlu memperhatikan regimen dan jadwal pemberian
yang sesuai dengan karakteristik penerima vaksin. Meskipun rekomendasi jumlah dosis
dapat berbeda berdasarkan usia saat vaksinasi dimulai dan kondisi medis tertentu, regimen
tiga dosis tetap digunakan pada kelompok yang memerlukan tiga dosis. Sebagai contoh,
pedoman CDC merekomendasikan tiga dosis dengan jadwal 0, 1-2 bulan, dan 6 bulan bagi
individu yang memulai vaksinasi pada usia 15 tahun atau lebih serta kelompok tertentu
dengan kondisi imunokompromais. Hal tersebut menunjukkan bahwa vaksinasi tiga dosis
merupakan rangkaian pelayanan yang membutuhkan kesinambungan waktu dan bukan
sekadar pemberian vaksin dalam satu kali kunjungan. (Ellingson et al., 2023)

Kesinambungan pelayanan menjadi aspek penting dalam pelaksanaan program
vaksinasi yang terdiri atas beberapa dosis (CDC, 2024; Wang et al., 2026). Setiap tahap
pemberian vaksin perlu didukung oleh perencanaan jadwal, pencatatan, verifikasi status
vaksinasi, dan kesiapan pelayanan pada periode berikutnya (Sulistyawati et al., 2023).
Dengan demikian, program vaksinasi tidak hanya berorientasi pada tersedianya vaksin dan

pemberian dosis pertama, tetapi juga menyediakan pelayanan lanjutan sesuai regimen yang
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telah ditetapkan. Pendekatan tersebut penting terutama pada program berbasis institusi
yang melibatkan peserta dalam beberapa periode pelayanan.

Institut Kesehatan Mitra Bunda memiliki potensi strategis dalam mendukung
upaya pencegahan primer kanker serviks melalui pelaksanaan program vaksinasi HPV.
Sebagai institusi kesehatan, pelaksanaan vaksinasi dapat menjadi bagian dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan pelayanan preventif dengan sistem
pelaksanaan yang terencana. Program yang dilaksanakan secara bertahap juga
memungkinkan institusi menyediakan akses vaksinasi dalam beberapa periode sehingga
pemberian dosis berikutnya dapat tetap difasilitasi sesuai jadwal program. (Setiawan et al.,
2025; Yap et al., 2025)

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Institut Kesehatan Mitra Bunda melaksanakan
program vaksinasi HPV tiga dosis secara berkelanjutan melalui tiga tahap pemberian
vaksin. Dosis pertama dilaksanakan pada 6—8 Februari 2026, dosis kedua pada 17-19 April
2026, dan dosis ketiga pada 17-19 Juli 2026. Pelaksanaan dalam tiga periode tersebut
dirancang sebagai rangkaian pelayanan vaksinasi yang berkesinambungan untuk
mendukung upaya pencegahan primer kanker serviks. (Mongan et al., 2025; Yap et al.,
2025)

Program ini penting untuk didokumentasikan karena memberikan gambaran
mengenai pelaksanaan vaksinasi HPV dalam beberapa tahap pada lingkungan institusi
kesehatan. Evaluasi kegiatan tidak diarahkan untuk menentukan penyelesaian regimen
pada tingkat individu karena pencatatan yang tersedia berasal dari daftar hadir pada
masing-masing tahap dan tidak menghubungkan identitas seluruh penerima antarperiode.
Oleh karena itu, kegiatan difokuskan pada gambaran pelaksanaan dan cakupan pelayanan
vaksinasi pada setiap tahap serta pengalaman pelaksanaan program secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan program vaksinasi HPV tiga dosis sebagai upaya penguatan pencegahan
primer kanker serviks di Institut Kesehatan Mitra Bunda. Secara khusus, kegiatan ini
mendokumentasikan pelaksanaan vaksinasi pada dosis pertama, kedua, dan ketiga serta

menggambarkan cakupan pelayanan pada setiap tahap pelaksanaan program.

METODE

Desain dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan

untuk mendukung penguatan pencegahan primer kanker serviks melalui program
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vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) tiga dosis. Program dilaksanakan secara
berkelanjutan dalam tiga periode pelayanan vaksinasi di Institut Kesehatan Mitra
Bunda, Batam, dengan melibatkan Klinik Ngabila Care sebagai mitra pelayanan
kesehatan. Pelaksanaan program dirancang sebagai rangkaian pelayanan yang

dilakukan secara bertahap sesuai jadwal pemberian vaksin.
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah sivitas akademika Institut Kesehatan Mitra Bunda
dan masyarakat umum yang memenuhi persyaratan untuk mendapatkan vaksinasi
HPV. Peserta yang mengikuti pelayanan menjalani pendaftaran dan skrining
kesehatan sebelum vaksinasi. Peserta yang memenuhi persyaratan kemudian
mendapatkan vaksin sesuai dengan status vaksinasi dan ketentuan pemberian dosis

yang berlaku (CDC, 2024).
Waktu dan Tahapan Pelaksanaan

Program vaksinasi HPV dilaksanakan dalam tiga periode pelayanan, yaitu
periode pertama pada 6—8 Februari 2026, periode kedua pada 17-19 April 2026,
dan periode ketiga pada 17—19 Juli 2026. Ketiga periode tersebut merupakan satu

rangkaian program vaksinasi HPV yang dilaksanakan secara berkelanjutan.

Pada setiap periode, pelayanan dilakukan melalui tahapan pendaftaran,
skrining kesehatan, pemberian vaksin, dan observasi pascavaksinasi. Pemberian
vaksin pada setiap periode disesuaikan dengan kebutuhan dosis peserta berdasarkan
hasil skrining dan informasi status vaksinasi yang tersedia. Pelaksanaan dalam
beberapa periode memungkinkan pelayanan vaksinasi dilanjutkan pada tahap

berikutnya sesuai jadwal program.
Prosedur Pelayanan

Pelayanan pada setiap periode diawali dengan pendaftaran dan verifikasi
peserta, kemudian dilanjutkan dengan skrining kesehatan untuk menilai kelayakan
menerima vaksinasi. Peserta yang memenuhi persyaratan mendapatkan vaksin
HPV sesuai dengan kebutuhan dosis berdasarkan ketentuan pelayanan vaksinasi.
Dokumentasi pelayanan dilakukan sebagai bagian dari pencatatan kegiatan pada

masing-masing periode.
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Setelah pemberian vaksin, peserta menjalani observasi untuk memantau
kemungkinan kejadian ikutan pascaimunisasi (KIPT) dan memastikan penanganan
segera apabila terjadi reaksi yang memerlukan perhatian medis (WHO, 2025b).
Observasi dilakukan sebagai bagian dari prosedur keselamatan pelayanan
vaksinasi. Peserta juga diberikan informasi mengenai tindak lanjut vaksinasi sesuai

dengan kebutuhan dosis berikutnya (WHO, 2025a).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Vaksinasi HPV

Program vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) di Institut Kesehatan
Mitra Bunda telah dilaksanakan secara berkelanjutan dalam tiga periode pelayanan
pada tahun 2026. Periode pertama dilaksanakan pada 6—8 Februari 2026, periode
kedua pada 17-19 April 2026, dan periode ketiga pada 17-19 Juli 2026. Ketiga
periode tersebut dirancang sebagai rangkaian pelayanan vaksinasi HPV tiga dosis
yang dilaksanakan secara bertahap untuk mendukung pencegahan primer kanker

serviks.

Pada setiap periode, pelayanan dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan
yang meliputi pendaftaran dan verifikasi peserta, skrining kesehatan, pemberian
vaksin HPV, serta observasi setelah vaksinasi. Pelaksanaan pelayanan secara
bertahap memungkinkan institusi menyediakan akses vaksinasi dalam beberapa
periode sehingga peserta dapat memperoleh pelayanan lanjutan sesuai kebutuhan
dosis dan jadwal vaksinasi. Keterlibatan institusi kesehatan dan mitra pelayanan
juga mendukung terselenggaranya kegiatan secara terstruktur, mulai dari persiapan

peserta hingga pemantauan setelah pemberian vaksin.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelayanan vaksinasi HPV di
Institut Kesehatan Mitra Bunda

Model pelayanan tersebut menunjukkan bahwa program vaksinasi HPV di
lingkungan institusi dapat dilaksanakan sebagai kegiatan preventif yang
terintegrasi. Pelaksanaan tidak hanya berfokus pada pemberian vaksin, tetapi juga
mencakup proses skrining, pencatatan, dan pemantauan peserta sebagai bagian dari

keselamatan dan kesinambungan pelayanan.
Cakupan Pelayanan Setiap Periode

Berdasarkan daftar hadir pada masing-masing periode, jumlah penerima
vaksin yang tercatat pada periode pertama sebanyak 128 orang, periode kedua
sebanyak 303 orang, dan periode ketiga sebanyak 352 orang. Dengan demikian,
jumlah penerima vaksin yang tercatat pada ketiga periode secara keseluruhan

mencapai 783 pelayanan vaksinasi.

Tabel 1. Jumlah Penerima Vaksin HPV pada Setiap Periode Pelayanan

Periode Waktu Pelaksanaan Jumlah Penerima Vaksin

I 6-8 Februari 2026 128

II 17-19 April 2026 303
I 17-19 Juli 2026 352
Total Tiga periode 783
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Jumlah penerima vaksin menunjukkan peningkatan pada setiap periode
pelayanan. Jumlah penerima pada periode kedua meningkat lebih dari dua kali lipat
dibandingkan periode pertama, sedangkan periode ketiga menunjukkan jumlah
penerima tertinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan
pelayanan vaksinasi HPV dalam setiap periode yang diselenggarakan. Namun,
peningkatan jumlah pelayanan tidak dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan
jumlah individu yang telah menyelesaikan regimen vaksinasi karena data yang

tersedia belum menghubungkan identitas peserta antarperiode.

Dengan demikian, angka 783 sebaiknya dipahami sebagai jumlah pelayanan
atau penerima vaksin yang tercatat pada tiga periode, bukan sebagai jumlah
individu unik yang telah menerima vaksinasi. Pembedaan tersebut penting agar

interpretasi hasil sesuai dengan karakteristik data yang tersedia.
Kesinambungan Penyelenggaraan Program

Pelaksanaan vaksinasi dalam tiga periode menunjukkan adanya
kesinambungan penyelenggaraan pelayanan pada tingkat program. Periode
pelayanan yang dilaksanakan secara berkala memberikan kesempatan bagi institusi
untuk menyediakan vaksinasi HPV secara berulang dan mempertahankan
ketersediaan akses bagi sivitas akademika maupun masyarakat yang memenuhi

persyaratan.

Kesinambungan program juga terlihat dari tersedianya pelayanan pada
periode berikutnya setelah pemberian vaksin pada periode sebelumnya. Dengan
adanya jadwal yang telah ditetapkan, institusi dapat mempertahankan kesiapan
sumber daya, tenaga pelayanan, sarana, serta sistem pelaksanaan untuk mendukung
pemberian vaksin pada periode selanjutnya. Hal ini menjadi penting dalam program
vaksinasi yang menggunakan lebih dari satu dosis karena keberhasilan
penyelenggaraan tidak hanya bergantung pada tersedianya dosis awal, tetapi juga
pada kemampuan sistem pelayanan dalam menyediakan akses terhadap dosis

berikutnya sesuai regimen (Chandeying & Thongseiratch, 2024).
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Gambar 2. Pelaksanaan program vaksinasi HPV pada salah satu periode

pelayanan berikutnya

Meskipun demikian, kesinambungan yang dapat ditunjukkan dalam
kegiatan ini adalah kesinambungan pada tingkat penyelenggaraan program, bukan
kesinambungan vaksinasi pada tingkat individu. Hal tersebut disebabkan oleh
pencatatan yang masih dilakukan berdasarkan daftar hadir pada masing-masing
periode dan belum sepenuhnya menghubungkan penerima vaksin dari satu periode

dengan periode berikutnya.
Kendala dan Keterbatasan Pencatatan

Keterbatasan utama dalam evaluasi kegiatan adalah belum tersedianya
sistem pencatatan individual yang memungkinkan identifikasi penerima vaksin
secara konsisten pada ketiga periode pelayanan. Data yang tersedia berasal dari
daftar hadir pada masing-masing periode sehingga belum dapat digunakan untuk
memastikan apakah peserta yang menerima vaksin pada periode pertama
merupakan peserta yang sama dengan penerima vaksin pada periode kedua dan

ketiga.

Kondisi tersebut menyebabkan evaluasi penyelesaian regimen tiga dosis
pada tingkat individu belum dapat dilakukan. Oleh karena itu, hasil kegiatan tidak
digunakan untuk menyatakan proporsi peserta yang telah menyelesaikan tiga dosis
vaksin HPV. Pendekatan ini diperlukan untuk menghindari penghitungan ganda

dan interpretasi yang tidak sesuai terhadap data pelayanan.
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Keterbatasan pencatatan juga menunjukkan perlunya penguatan sistem
informasi dalam pelaksanaan program vaksinasi berikutnya. Pencatatan yang
menghubungkan identitas peserta dengan jenis dan nomor dosis, tanggal pemberian
vaksin, serta jadwal dosis berikutnya akan memudahkan pemantauan status
vaksinasi. Sistem tersebut juga dapat mendukung tindak lanjut peserta yang belum
memperoleh dosis berikutnya sesuai jadwal dan menghasilkan data yang lebih kuat

untuk evaluasi program .
Implikasi Program terhadap Penguatan Pencegahan Primer Kanker Serviks

Vaksinasi HPV merupakan salah satu bentuk pencegahan primer kanker
serviks karena ditujukan untuk mencegah infeksi HPV yang berhubungan dengan
perkembangan kanker serviks. Pelaksanaan program vaksinasi HPV secara berkala
di Institut Kesehatan Mitra Bunda memberikan gambaran bahwa institusi
pendidikan kesehatan dapat berperan dalam memperluas akses terhadap intervensi

pencegahan tersebut (Felsher et al., 2024).

Penyelenggaraan program dalam tiga periode juga memberikan pengalaman
kelembagaan dalam mengelola pelayanan vaksinasi yang membutuhkan
kesinambungan waktu. Pengalaman tersebut mencakup perencanaan jadwal
pelayanan, mobilisasi peserta, pelaksanaan skrining, pemberian vaksin, observasi
pascavaksinasi, serta pencatatan pelayanan. Dengan demikian, manfaat kegiatan
tidak hanya terlihat dari jumlah pelayanan vaksinasi yang diberikan, tetapi juga dari
terbentuknya pengalaman dan kapasitas institusi dalam menyelenggarakan program

pencegahan secara berkelanjutan.

Jumlah penerima vaksin yang tercatat meningkat dari 128 orang pada
periode pertama menjadi 303 orang pada periode kedua dan 352 orang pada periode
ketiga. Pola tersebut menunjukkan bahwa pelayanan vaksinasi HPV tetap dapat
dimanfaatkan dalam beberapa periode pelayanan. Namun, peningkatan jumlah
penerima vaksin tidak dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan penyelesaian

regimen individu karena keterbatasan pencatatan antarperiode.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

vaksinasi HPV secara berkala dapat menjadi salah satu bentuk penguatan
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pencegahan primer kanker serviks berbasis institusi. Keberlanjutan program perlu
diikuti dengan penguatan sistem pencatatan dan tindak lanjut peserta agar akses
terhadap dosis berikutnya dapat dipantau dengan lebih baik. Dengan perbaikan
tersebut, program pada periode berikutnya tidak hanya mampu memperluas
pelayanan vaksinasi, tetapi juga menghasilkan data yang lebih lengkap untuk

mengevaluasi kesinambungan vaksinasi pada tingkat individu.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif berdasarkan data penerima
vaksin yang tercatat pada masing-masing periode pelayanan. Data yang digunakan
meliputi jumlah penerima vaksin pada periode pertama, kedua, dan ketiga serta
dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Karena data yang tersedia berasal dari daftar
hadir pada masing-masing periode dan tidak memungkinkan penelusuran
individual seluruh peserta antarperiode, evaluasi difokuskan pada gambaran
pelaksanaan dan jumlah penerima vaksin pada setiap periode serta kesinambungan

penyelenggaraan program.
KESIMPULAN DAN SARAN

Program vaksinasi HPV di Institut Kesehatan Mitra Bunda telah
dilaksanakan secara berkelanjutan dalam tiga periode pelayanan pada tahun 2026,
yaitu 6-8 Februari, 17-19 April, dan 17-19 Juli. Jumlah penerima vaksin yang
tercatat pada masing-masing periode menunjukkan peningkatan, yaitu 128 orang,
303 orang, dan 352 orang. Pelaksanaan program secara berkala menunjukkan
bahwa penyediaan layanan vaksinasi HPV secara berkelanjutan dapat mendukung
perluasan akses vaksinasi sebagai salah satu upaya pencegahan primer kanker
serviks. Namun, keterbatasan pencatatan individual antarperiode menyebabkan
kesinambungan pemberian dosis dan penyelesaian rangkaian vaksinasi pada tingkat

individu belum dapat dievaluasi secara optimal.

Program vaksinasi HPV secara berkala perlu dipertahankan dan
dikembangkan dengan memperkuat sistem pencatatan individual yang memuat
identitas peserta, status dan tanggal pemberian dosis, serta jadwal dosis berikutnya.
Mekanisme penjadwalan dan tindak lanjut peserta juga perlu diperkuat untuk
mendukung penyelesaian vaksinasi sesuai regimen yang ditetapkan. Pada

pelaksanaan program berikutnya, penggunaan data peserta yang terintegrasi
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diharapkan dapat meningkatkan ketepatan pemantauan cakupan, kesinambungan
pemberian dosis, dan evaluasi program vaksinasi HPV sebagai bagian dari upaya

pencegahan primer kanker serviks.
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